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ABSTRACT
The research has a purpose to analyse social expression includes about factory influencing social expression in annual report and less influence toward investor reaction.The sample of the research as mand as 25 manufacture company, that is basic industry and chemistry and mining company in Jakarta stoct exchange in the year of 2000-2002.The result of the research gives a proof that (1) the size and the age of company influence posibiucly forward social expoession (2) EPS gives negative and significant influence to ward social expnession (3) institusional property doesalt have influerce and to ward social expression (4) social expression has negative significant influence to ward return abnormal and trade volume.
Key words: to analyse social expression, factory, annual report, investor

PENDAHULUAN
Pengungkapan sosial dalam laporan keuangan tahunan telah dilakukan oleh Negara-negara Eropa Barat, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia Baru, Singapur dan Malaysia. Berdasarkan penelitian Andrew et al. (1989) di Malaysia dan Singapur perusahaan lebih memfokuskan pengungkapan sosial pada ketenagakerjaan. Mereka juga membuktikan bahwa perusahaan besar (50%) lebih banyak melakukan pengungkapan social dibandingkan dengan perusahaan menengah (43%) dan perusahaan kecil (14%).
Sembiring (2003) menganalisis factor-faktor yang mungkin mempengaruhi pengungkapan tanggungjawab social perusahaan, earning per share, ukuran perusahaan, umur perusahaan, persentase kepemilikan saham oleh public, dan leverage perusahaan.

Penelitian-penelitian teentang pengungkapan sosial yang berhubungan dengan pasar modal telah dikemukakan antara lain oleh Vance (1975) yang dikutif dalam Mathews (1993). Hasilny menyatakan bahwa kenaikan rata-rata harga saham mempunyai korelasi yang negative atau tidak ada hubungan yang signifikan dengan pengungkapan polusi.

Belkaoui (1976) yang dikutip dalam Freedman dan Joggi (1989) menjelaskan bagaimana reaksi pasar atas pengungkapan polusi yang dimuat dalam laporan tahunan dan ditemukan bahwa pengungkapan berpengaruh pada keputusan investor.
Zuhroh dan Sukwanti (2003) mengemukakan bahwa pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan yang go public telah terbukti berpengaruh terhadap volume perdagangan saham bagi perusahaan yang masuk katagori high profile. Penelitian-penelitian pengungkapan sosial yang berhubungan dengan pasar modal juga masih adanya kontadiksi yaitu terdapat pengaruh pengungkapan social terhadap reaksi investor (Belkaoui, 1976; Shane dan Spicer, 1983; Ingram, 1978; Zuhron dan Sukwanti, 2003). Dalam mengukur reaksi investor juga digunakan proxy yang berbeda-beda. Proxy tersebut adalah return dan volume perdagangan saham. Penelitian pengungkapan sosial yang tidak berpengaruh dengan reaksi investor dapat dilihat pada penelitian Vance (1976).
Pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperluas penelitian yaitu menggabungkan penelitian tentang factor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan social dengan penelitian-penelitian pengungkapan social terhadap reaksi investo. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: (1) meneliti factor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan social dan juga meneliti pengaruh pengungkapan sosial terhadap reaksi investor. Pada penelitian sebelumnya hanya salah satu yaitu meneliti factor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan sosial saja (hackston dan Milne, 1996; Belkaoui dan Karpik, 1989; Gray et al. 1995; dan Sembiring, 2003; Choi et al., 1997) atau hanya meneliti pengaruh pengungkapan sosial terhadap pasar modal (Belkaoui, 1975; Vance, 1976, Ingram, 1978; Shane dan Spcer, 1983; Zuhroh dan Sukwanti, 2003). (2) Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan sosial dengan empat variabel yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, laba perlembar saham (EPS) dan kepemilikan institusional.
Rumusan Masalah
1. Apakah ukuran,umur, laba per lembar saham, dan kepemilikan institusional perusahaan terhadap Luas pengungkapan sosial perusahaan.

2. Apakah luas pengungkapan sosial pada laporan tahunan perusahaan mempunyai pengaruh terhadap reaksi investor.

Tujuan Penelitian
1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh ukuran, umur, laba per lembar saham dan kepemilikan institusional perusahaan terhadap pengungkapan social perusahaan.

2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh luasnya pengungkapan social terhadap reaksi investor yang diproxykan dengan abnormal return dan aktivitas volume perdagangan.

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang dipergunakan adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Jakarta. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu tipe pemilihan sampel.secara tidak acak berdasarkan pertimbangan dan berdasarkan kuota Indriantoro dan Supomo, 1999:131). Sedangkan sampel penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan dan perusahaan industri dasar dan kimia. Alasan peneliti memilih sampel tersebut karena perusahaan tersebut sangat sarat dengan masalah lingkungan baik limbahnya maupun masalah polusi. Selain itu perusahaan-perusahaan tersebut pada dasarnya juga termasuk pada perusahaan yang tergolong high profile. Perusahaan yang tergolong high profile adalah perusahaan yang tergolong tingkat resiko politik, tingkat persaingan dan consumer visibility yang tinggi (Hackton dan Milne, 1996). Klasifikasi perusahaan yang tergolong High profile antara lain industri pertambangan, kimia dan kertas (Patten, 1991) dalam Hackton dan Milne,(1996), selain perusahaan-perusahaan tersebut industri otomotif dan indusri minyak tergolong perusahaan high profile sedangkan industri makanan, industri fermasi, industri kosmetik dan perhotelan tergolong perusahaan low profile (Robert, 1992).Adapun prosedur pemilihan sampel .

Tabel 1

Prosedur Pemilihan Sampel

	Kreteria sampel
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan manufaktur dan perusahan pertambangan yang terdaftar tahun 2002
	166

	Perusahaan non pertambangan dan non industri dasar dan kimia
	(100)

	Perusahaan pertambangan dan perusahaan industri dasar dan kimia
	(66)

	Data perusahaan tidak lengkap (tidak menerbitkan laporan keuangan)
	(13)

	Jumlah sampel yang gagal memenuhi kreteria
	(13)

	Jumlah sampel yang memenuhi kreteria
	53


Sumber: Capital Market Directory Tahun 2003 Diolah

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder yang meliputi

a. Laporan tahunan periode tahun 2000-2002, diperoleh dari Pusat referensi Pasar Modal Pojok BEJ Brawijaya.

b. Tanggal publikasi laporan tahunan pada data base pojok BEJ Brawijaya

c. Abnormal Return Saham harian selama periode estimasi dan seputar periode publikasi laporan tahunan.

d. Aktivitas Volume perdagangan saham harian selama periode estimasi dan seputar periode publikasi laporan tahunan.

Metode Analisis
Untuk menganalisis pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis dua model regresi yaitu model regresi berganda dan regresi pangkat kuadrat terkecil (Gujarati, 1995). Model persamaan regresi untuk hipotesis 1,2,3, dan 4 dapat diuraikan sebagai berikut:

Y1= a + B1SIZE + B2AGE + B3EPS + B4INST + e

Y1

= Pengungkapan Sosial Perusahaan

A

= Konstanta

B1SIZE
= Ukuran perusahaan

B2AGE
= Umur perusahaan

B3EPS

= Laba per lembar saham

B4INST
=Kepemilikan institusional

e

= Error

Untuk hipotesis 5 dan 6 persamaan model 2 dan model 3 adalah dengan menggunakan regresi OLS (ordinary Least Square), yaitu:

Y2 = a + Y1 + e

Y3 = a + Y1 + e

Y2
= Abnormal Return

Y3
= Aktivitas Volume perdagangan (TVA)

Y1
= Indeks pengnngkapan social

a
= konstanta

e
= error
TINJAUAN PUSTAKA
Ukuran Perusahaan
Dalam penelitian sebelumnya, Spicar (1976) menggunakan total aktiva, Belkaoui dan Karpick (1989) menggunakan log of net sales, Trotman dan Bradley (1981) menggunakan total harta dan penjualan, Roberts (1992) menggunakan rata-rata pendapatn empat tahun dalam Hackton dan Milne (1992). Dalam penelitian ini size perusahaan akan menggunakan total aktiva sebagai ukuran size seperti yang dipergunakan oleh Spicer (1978). Alasan digunakan karena dilihat dari jenis perusahaan yaitu perusahaan pertambangan, perusahaan industri dasar dan kimia. Selain itu juga bahwa dengan melihat pada total aktiva menunjukkan besarnya aktiva yang dipunyai oleh perusahaan yang digunakan untuk melakukan proses produksi.
Ukuran Perusahaan
Umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing, dengan demikian umur perusahaan dikaitkan dengan kinerja keuangan suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang baik, maka perusahaan tersebut akan dapat menjaga kelangsungan usaha. Ukuran umur yang digunakan yaitu sejak perusahaan tersebut beroperasi seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Choi (1997).
Laba per lembar saham
Ukuran Laba per lembar saham yang digunakan dalam penelitian ini rasio Laba bersih setelah pajak dikurangi dividen dengan jumlah saham yang diterbitkan (Sembiring, 2003).

Kepemilikan institusional
Kepemilikan institusional disini adalah kepemilikan institusi yang menunjukkan sebagai monitoring agency yang dapat mengurangi agency cost (Moh’d et al.1998). Adanya kepemilikan oleh investor institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi akan mendorong pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen. Kepemilikan institusional diukur dengan proporsi saham yang dimiliki institusional pada akhir tahun yang diukur dengan % (Sembiring, 2003).

Pengukuran Pengungkapan Sosial
Tema pengungkapan meliputi tema tentang lingkungan, sumber daya manusia, produk, energi dan masyarakat (Hackton dan Milne, 1996). Tema pengungkapan dalam penelitian ini menggunakan tema pada penelitian Zuhroh dan Sukwanti (2003), yaitu tema kemasyarakatan, tema ketenagakerjaan, tema produk dan konsumen, dan tema lingkungan hidup..  

Reaksi Investor

Reaksi Investor seputar publikasi laporan tahunan perusahaan diukur dengan dua proxy yaitu abnormal return dan aktivitas volume perdagangan saham. Abnormal return adalah selisih antara return sesungguhnya yang terjadi dengan return ekspektasi. Return yang sesungguhnya merupakan selisih harga sekarang relative terhadap harga sebelumnya. Rumus return sesungguhnya adalah Pit-Pit-1/Pit-1. Sedang return ekspektasi merupakan return yang harus diestimasi,
PEMBAHASAN
Dalam pengujian hipotesis pertama, hipotesis kedua, hipotesis ketiga dan keempat, mengatakan  bahwa hipotesis 1 (H1) yang menyatakan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap luas pengungkapan sosial perusahaan, H2 menyatakan umur perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap luas pengungkapan sosial, H3 yang menyatakan laba per lembar saham mempunyai pengaruh positif terhadap luas pengungkapan sosial dan H4 menyatakan kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif terhadap luas pengungkapan sosial. Hasil pengujian analisis regresi berganda luas pengungkapan sosial perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.
 Tabel 2.  Hasil Analisis Regresi Pengaruh ukuran, umur, laba per lembar saham dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan social.

	Variabel Independen
	Koefisien
 regresi
	t-
 Statistik
	P-Value
	R2
	F-Value
	Sig

	Konstan

Size

Age

Eps

Kepemilikan

Institusional
	-0.053

0.045

0.055

-0.032

-0.051
	-0.487

2.233
2.007

-2.517

-0.956
	0.627
0.035*

0.0046*

0.013*

0.341
	0 077
	3.232
	0.01*


Keterangan: * signifikan pada tingkat 0.05
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada Tabel 2, maka persamaan regresi dan hasil pengujian statistic yaitu Pengk Sos = -0.053+0.045 SIZE+ 0.055 AGE-0.032 EPS-0.051 INST. Hasil analisis regresi berganda pada Tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel dependen yaitu dengan nilai F sebesar 3.232 dan signifikan pada 0.01, karena tingkat signifikan lebih kecil dari tariff signifikan 0.05 (p<0.05). Nilai koefisien determinasi (R2= 0.077). ini berarti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel indenpen sebesar 7.7%. Hal ini berarti bahwa 7.7% luas pengungkapan sosial pada industri pertambangan dan industri dasar dan kimia di BEJ mampu dijelaskan oleh variabel ukuran, umur, laba perlembar saham dan kepemilikan institusional. R2 disini sangat kecil berarti lebih banyak variabel lain yang dapat menjelaskan pengaruh pengungkapan social.
Alasan yang dapat ditemukan mengapa R Squarenya kecil kemungkinan karena variabel penelitian yang sedilit jika dibandingkan dengan karakteristik perusahaan yang berhubungan lain adalah belum adanya ukuran indeks pengungkapan sosial yang berlaku umum seperti di Negara-negara maju seperti Negara Perancis dan Eropa lainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Semakin besar perusahaan akan semakin luas pengungkapan sosialnya. Hal ini juga didukung oleh teori agensi bahwa perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan lebih banyak informasi karena lebih banyaknya permintaan akan informasi perusahaan serta biaya pengungkapan rata-rata akan menurun seiring dengan bertambahnya besarnya perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar perusahaan akan semakin berusaha untuk mengurangi konflik keagenan dengan memberikan informasi yang seluas-luasnya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Andrew et al.(1989), Belkoui dan Karpik (1989), Gray et al.(1995), Hackton dan Milne (1996), Adani et al. (1997) dan Sembiring (2003) bahwa ukuran berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan social.
Penelitian ini juga membuktikan bahwa umur perusahaan mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sosial perusahaan. Hasil penelitian mmberikan bukti bahwa semakin lama usia perusahaan akan semakin peduli terhadap lingkungannya hal ini juga berhubungan dengan bagaimana agar perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian . Choi et al. (1997) yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara umur terhadap luas pengungkapan social namun tidak konsisten dengan penelitian Sembiring (2003). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan pengukuran yaitu pada penelitian ini umur diukur sejak perusahaan beroperasi sedangkan pada penelitian Sembiring (2003) umur diukur sejak perusahaan terdaftar Di Bursa Efek Jakarta.

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa EPS mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan social. Hasil penelitian menunjukkan arah negative yang berarti bahwa semakin tinggi EPS maka pengungkapan sosial semakin rendah dan sebaliknya EPS yang rendah akan mengungkapkan aktivitas sosial semakin tinggi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dengan penelitian Sembiring (2003) bahwa laba per lembar saham berpengaruh signifikan negative terhadap pengungkapan sosial. Hal ini bias terjadi sesuai dengan pendapat Donovan dan Gibson (2000) dalam Sembiring (2003), yang menyatakan bahwa salah satu argumen dalam hubungan antara kinerja keuangan dan tingkat pengungkapan tanggungjawab sosial adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat kinerja keuangan yang tinggi, manajemen menganggap tidak perlu melaporkan aktivitas sosial yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan.
Penelitian ini juga tidak berhasil membuktikan bahwa kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sosial. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Naim dan Rakhman (2000) dan Sembiring (2003), yang menyatakan kepemilikan public tidak berpengaruh terhadap pengungkapan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Naim dan Rakhman (2000) adalah pada penelitian ini kepemilikan yang dijadikan variabel adalah kepemilikan institusional yang merupakan pengembangan dari penelitian Sembiring (2003). Pada hasil penelitian Sembiring (2003) menyatakan bahwa kepemilikan public berpengaruh signifikan baik kepemilikan public maupun kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan.
Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Untuk penelitian yang akan datang perlu dipertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan sosial. Hal ini karena pada hasil penelitian ini terlihat R2 yang sangat kecil berarti ada variabel lain yang perlu diteliti lebih lanjut.

2. Untuk penelitian selanjunya dapat diperluas variabel kepemilikan tidak hanya kepemilikan institusi namun juga perlu dipertimbangkan kepemilikan manajerial.
DAFTAR PUSTAKA
Anonymous, 2000,” Mengubah kapitalis Menjadi Sosialis,’ Media Akuntansi. No.7. Maret,pp 222

Andrew,BH.,F.A. gaul,J.E. Guthrie  dan H.Y. Teoh, 1989,’ A Note on corporate Social disclosure Practices in Developing, Countries: The Case Of Malaya and Singapore,’ Britih Accounting Review, No 21,pp 371-376.

Ardiansyah, Misnen,2003,’ pengaruh variabel Keuangan Terhadap Return Awal dan Return 15 hari setelah IPO di BEJ,’Makalah Siposium Nasional Akutansi VI surabay.

Belkaoui, Ahmed dan Philip G. karpick, 1989,’ Determinat of the Corporate Decision to Disclose Social Information,’ Accounting, Auditing and Accountability Journal. Vol.2 No.1.
Choi, Frederick D.S dan Gerhard G Mueller, 1992,’ Akuntansi Internasional’ Edisi Indonesia Penerbit Selemba Empat.

Gujarati, Damodor, 1995,’ BasicEconomic’, 3rd ed. International Edition. Mcgraw-Hilll.

Gray, rob,Reze Kouhy, dan Simon Lavers, 1995,’ corporation Social and Enviromental Reporting:A review of The Literature And Longitudinal Study of Uk disclosure Accounting, Auditing And Accountability. Vol.8 No. 2. 1995.

Hackston, David dan Markus J. Milni, 1996,’ Some Determinant of Social and Enviromental Disclosure in New Zealand Companies’, Accounting, Auditing and Accountability. Vol.9. No.1

Hartono,Jogiyanto, 1998,’ Teori Fortofolio & Analisis Investasi’, Edisi pertama, jogyakarta; BPFE.
Indriantoro, Nur, dan Bambang Supomo, 1999,’ Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi &Manajemen,’ Edisi pertama, Yogyakarta: BPFE.

Ingram, Robert W,’ An Investigation of the information Content of 9certain) Social Responsibility Disclosure,’ Journal Of Accounting Research Vol.16.

Mathews,M.R, 1993,’ Socially Responsible Accounting,Champman & Hall, London

Moh’d, M.A, L.G Perry dan J.N. Rimbey, 1998,’ The Impact of Ownership Structure on Corporate Debt Policy: Time-Series Cross Sectional Analysis,’ The Financial Review, Vol.33.
Naim, Ainun dan Fu’ad Rakhman, 2000,’ Analisis Hubungan Antara Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan dengan Struktur Modal dan Type Kepemilikan Perusahaan’, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia. Vol.15 No.1.
Zuhroh, Diana dan I putu Pande heri S, 2003,’ Analisis Pengaruh Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan Perusahaan Terhadap Reaksi Investor ( Studi Kasus pada Perusahaan – Perusahaan High Profile di BEJ), ‘ Makalah Simposium Nasional Akuntansi VI, Surabaya.

107
JAMSWAP – Volume 1, No.2 / Oktober  2010


